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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kesejahteraan petani perkebunan kelapa sawit di Nagari 

Panyubarangan, Kecamatan Timpeh. Hasil penelitian tersebut dirangkum dalam uraian 

berikut. 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, ditemukan adanya hubungan yang 

kuat antara tingkat pendapatan, luas lahan, dan kepemilikan aset sebagai indikator 

kesejahteraan petani perkebunan kelapa sawit di Nagari Panyubarangan. 

Pada kelompok pendapatan < Rp500.000, tingkat kesejahteraan petani berada pada 

kategori paling rendah. Hal ini terlihat dari dominasi kepemilikan lahan yang sangat 

sempit (<0,25 Ha) sebesar 84,6%. Selain itu, persentase kepemilikan ternak (30,8%) dan 

tabungan (15,4%) juga masih rendah. Walaupun sebagian besar petani telah memiliki 

kendaraan bermotor, kepemilikan tersebut lebih menunjukkan kebutuhan mobilitas 

sehari-hari daripada mencerminkan kondisi ekonomi yang stabil. Rendahnya kepemilikan 

tabungan mengindikasikan keterbatasan dalam membentuk akumulasi aset serta tingginya 

risiko terhadap guncangan ekonomi. 

Perubahan yang cukup jelas terlihat pada kategori pendapatan Rp1.000.000–

Rp1.500.000. Pada kelompok ini, kepemilikan rumah meningkat menjadi 79,2%, 

kepemilikan ternak mencapai 66,7%, dan kepemilikan tabungan naik menjadi 25,0%. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pada tingkat pendapatan ini, petani mulai mampu 

memenuhi kebutuhan dasar dengan lebih stabil serta mulai membangun cadangan 

ekonomi. 

Sementara itu, kategori pendapatan Rp1.500.000–Rp2.000.000 menunjukkan 

tingkat kesejahteraan tertinggi. Luas lahan yang dikelola meningkat hingga 1–<2 Ha. 

Kepemilikan ternak mencapai 71,4%, dan kepemilikan tabungan mengalami peningkatan 

signifikan menjadi 57,1%. Kenaikan yang cukup tajam pada indikator tabungan menjadi 

penanda utama bahwa kelompok ini telah mencapai kondisi ekonomi yang lebih mapan, 
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dengan kemampuan menyimpan aset dan ketahanan yang lebih baik terhadap tekanan 

ekonomi. 

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa luas lahan dan tingkat pendapatan 

merupakan faktor penting yang memengaruhi kesejahteraan petani. Indikator yang paling 

membedakan tingkat kesejahteraan antar kelompok pendapatan adalah kepemilikan 

tabungan, yang menunjukkan peningkatan secara konsisten pada kelompok dengan 

pendapatan lebih tinggi. Hal ini menegaskan bahwa kesejahteraan petani tidak hanya 

dilihat dari kepemilikan aset fisik seperti rumah dan kendaraan, tetapi juga dari 

kemampuan menjaga stabilitas ekonomi secara berkelanjutan. 

5.2 Saran  

1. Perlu adanya upaya peningkatan kesejahteraan petani melalui program yang 

berfokus pada peningkatan produktivitas lahan. Program tersebut dapat berupa 

penyuluhan mengenai teknik budidaya yang lebih efektif, pemberian bantuan 

sarana produksi seperti bibit unggul, pupuk, dan alat pertanian, serta kemudahan 

akses permodalan. Upaya ini penting terutama bagi petani dengan luas lahan 

terbatas dan pendapatan rendah agar produksi dan pendapatan mereka dapat 

meningkat. 

2. Petani disarankan untuk melakukan diversifikasi sumber pendapatan, baik melalui 

usaha sampingan maupun pengembangan usaha ternak. Langkah ini dapat 

membantu meningkatkan pendapatan rumah tangga. Selain itu, petani juga perlu 

membiasakan diri menyisihkan sebagian pendapatan sebagai tabungan guna 

memperkuat kestabilan ekonomi keluarga 

3. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menggunakan analisis statistik 

inferensial untuk menguji hubungan antara luas lahan, pendapatan, dan tingkat 

kesejahteraan secara lebih mendalam. Selain itu, indikator kesejahteraan dapat 

diperluas dengan memasukkan aspek pendidikan, kesehatan, serta kondisi hunian 

agar gambaran kesejahteraan menjadi lebih komprehensif. 
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